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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perceived 
organizational support dan motivasi kerja dengan organizational citizenship 
behavior pada pegawai Dinas pariwisata Kabupaten Sleman. Jumlah subjek  
penelitian ini sebanyak 84 pergawai. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan skala sebagai alat pengumpulan data. Skala yang digunakan 
skala organizational citizenship behavior, skala perceived organizational 
support, dan skala motivasi kerja. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 
IBM versi 23.00 for windows. Hasil dari penelitian ini terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi dukungan organisasi, intrinsic motivation, 
integratec regulation, identified regulation, introjected regulation, dan 
external regulation dengan organizational citizenship behavior yang 
menunjukkan R memiliki nilai sebesar 0,461 dengan Sig. (p) sebesar 0,004 
(p<0,05). Selanjutnya, koefisien korelasi pasrsial antara persepsi dukungan 
organisasi dengan organizational citizenship behavior. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa hipotesis mayor dan minor diterima dan memberikan 
sumbangan efektif sebesar 21,116%. Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 
perceived organizational support dan motivasi kerja dengan organizational 
citizenship behavior pada pegawai Dinas pariwisata Kabupaten Sleman.  

 
 

Kata kunci : motivasi kerja, organizational citizenship behavior, perceived 
organizational support 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

mailto:yesshisfayn2000013030@webmail.uad.ac.id1
mailto:arini.widyowati@psy.uad.ac.id2


  

iv 
 

THE RELATIONSHIP OF PERCEIVED ORGANIZATIONAL SUPPORT 
AND MOTIVATION TO WORK TOWARD ORGANIZATIONAL 
CITIZENSHIP BEHAVIOR AMONG EMPLOYEES OF THE SLEMAN 
DISTRICT TOURISM SERVICE  
 

Yesshisfayn1, Arini Widyowati2 

Fakultas Psikologi Universitas Ahmad  

Jl. Kapas No.9, Semaki, Kec. Umbulharjo, Kota Yogyakarta 
yesshisfayn2000013030@webmail.uad.ac.id1 

arini.widyowati@psy.uad.ac.id2 
 

ABSTRACT 

 
This research aims to determine the relationship perceived organizational 
support dand work motivation with organizational citizenship behavior to 
employees of the Sleman Regency Tourism Office. The total population of this 
study was 84 employees. The data collection method used is a quantitative 
method. Data collection was carried out using a scale as a data collection tool. 
The scale used is scale organizational citizenship behavior, scale perceived 
organizational support, and work motivation scale. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis technique with the help of the S 
programPSS IBM versi 23.00 for windows. The results of this research show a 
significant relationship between perceptions of organizational support, intrinsic 
motivation, integratec regulation, identified regulation, introjected regulation, 
and external regulation with organizational citizenship behavior which shows R 
has a value of 0.461 with Say. (p) of 0.004 (p<0.05). Furthermore, the partial 
correlation coefficient between perceived organizational support and 
organizational citizenship behavior and positive correlation among factos of 
work motivation and OCB.These results show that the major and minor 
hypotheses are accepted and provide an effective contribution of 21.116%. 
Based on the results of research data analysis, it can be concluded that there is 
a relationship between perceived organizational support and work motivation 
with organizational citizenship behavior to employees of the Sleman Regency 
Tourism Office 

 
Keywords: work motivation, organization citizenship behavior , perceived 
organizational support 
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PENDAHULUAN 
 

Perekonomian yang semakin global saat ini organisasi menghadapi 

tantangan baru untuk bertahan dalam dunia yang semakin kompetittif. 

Sumber daya manusia yang kompeten sangat penting bagi organisasi, baik 

bisnis maupun non-bisnis agar mereka dapat menjalankan dan 

menyelesaikan tanggung jawab mereka dengan lebih baik. Sumber daya 

manusia, aset yang sangat penting bagi suatu bisnis harus dikelola dan 

diperhatikan dengan sebaik mungkin. Organisasi harus dapat 

meningkatkan pengembangan kinerja karyawan yang berkualitas dan 

betanggung jawab (Waspodo et.al.,2013).  

Peran sumber daya manusia di organisasi sangat berhubungan 

dengan kinerjanya, baik yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan 

tanggung jawab sebagaimana di atur dalam deskripsi jabatan, maupun 

kinerja diluar tanggung jawab pekerjaan yang mendukung kebehasilan 

organisasi. Kinerja yang ditunjukkan oleh karyawan diluar tanggung jawab 

pekerjaan namun mendukung pencapaian tujuan organisasi disebut juga 

dengan organizational citizenship behavior (OCB). Perilaku individu di luar 

peran yang dikenal dalam sistem kerja formal disebut OCB atau perilaku 

warga organisasi. Perilaku ini dapat meningkatkan efisiensi organisasi 

secara keseluruhan (Robbins & Judge 2015). OCB sangat penting dalam 

kelangsungan hidup organisasi (Fauth et.al.,2009). Menurut Robbins & 

Judge (2015) individu dengan OCB yang tinggi, menunjukkan kesediaan 

untuk membantu anggota lain, mematuhi aturan organisasi, melibatkan diri 

dalam kegiatan organisasi, bersedia melakukan tugas-tugas lain diluar 

deskripsi jabatannya tanpa harus menunggu perintah atasan. 
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OCB juga penting bagi organisasi pemerintahan. Dalam era 

reformasi birokarasi diberbagai instansi pemerintahan, OCB pada aparatur 

sipil negara (ASN) dianggap vitals dan sangat menentukan kinerja 

organisasi (Darto 2014). Dengan OCB yang tinggi, ASN akan mendukung 

pelayanan yang baik kepada masyarakat, termasuk di Dinas pariwisata. 

Dinas pariwisata memegang peranan penting dalam mepromosikan potensi 

wisata disuatu daerah yang dapat mendatangkan wisatawan baik domestik 

maupun internasional yang akan mendukung pendapatan daerah pada 

gilirannya mendukung kesejahteraan masyarakat daerah.  

Faktor yang lain juga memenuhi OCB adalah motivasi kerja. Robbins 

& Judge (2015) menyatakan bahwa motivasi didefinisikan sebagai proses 

yang menentukan besarnya intensitas, mengarahkan dan ketekunan 

seseorang dalam mencapai tujuan tersebut. Dalam konteks pekerjaan 

maka motivasi berhubungan dengan upaya individu dalam mencapai tujuan 

organisasi. Intensitas menggambakan seberapa kuat usaha yang 

ditunjukkan individu. Arah menggambarkan seberapa besar upaya tersebut 

diarahkan dalam pencapaian tujuan organisasi, serta ketekunan yang 

menggambarkan seberapa lama individu mampu mempertahankan 

usahanya. Individu dengan motivasi kerja yang tinggi akan mengerahkan 

usaha yang besar dalam menjalankan tugasnya, mampu mempertahankan 

usahanya untuk mencapai tujuan. Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tinggi motivasi kerja karyawan berhubungan dengan kepuasan kerja 

dan kinerja karyawan. (Ahmed & Islam 2011, Marliani 2016)  

Penelitian lain yang dilakukan Solichin (2016) menyelidiki bagaimana 

persepsi dukungan organisasi dan kepuasan kerja berdampak pada 
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organizational citizenship behavior karyawan bagian rumah tangga 

Universitas Negeri Yogyakarta sebesar 0,183. OCB digunakan sebagai 

variabel terikat dalam kedua penelitian ini dan yang dilakukan peneliti 

sebelumnya. Sementara ada perbedaan pada variabel bebasnya, 

penelitian ini menggunakan POS dan motivasi kerja sebagai variabel 

bebasnya, sedangkan M Solichin menggunakan POS dan kepuasan kerja 

sebagai variabel bebasnya.  

OCB adalah tindakan yang membantu meningkatkan kinerja 

perusahaan atau organisasi. Seorang karyawan diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dengan berusaha untuk melakukan pekerjaan 

atau kegiatan yang tidak hanya mencakup jobdesk pribadinya (in-role), 

tetapi juga pekerjaan yang berada di luar tanggung jawab kerjanya (ex-role 

atau extra-role). Dengan demikian, karyawan dapat membantu organisasi 

melaksanakan sistem pekerjaan. Perilaku kewarganaan organisasi adalah 

kontribusi yang dilakukan oleh karyawan untuk memenuhi tuntunan 

pekerjaan atau kebutuhan perusahaan. Karyawan dengan OCB yang tinggi 

rela bekerja tanpa mendapatkan kompensasi tertentu, tetapi tetap fokusnya 

adalah perilaku sosial yang dihasilkan dari integritas mereka terhadap rekan 

kerja dan perusahaan mereka (Suryanathan & Ardana 2014).  

Menurut berbagai pengertian, OCB adalah perilaku karyawan yang 

melebihi deskripsi pekerjaannya. Karyawan dengan OCB yang tinggi akan 

secara sukarela melakukan pekerjaan yang melebihi harapan organisasi 

sehingga dianggap menguntungkan organisasi.  

Aspek-aspek OCB menurut Organ et.al.,(2006) lima dimensi yang 

membentuk OCB adalah yang paling umum dikonseptualisasikan dan 
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digunakan, yaitu : conscientiousness, altruisme, civic virtue, sportmanship, 

dan courtesy.  

POS didefinisikan oleh Rhoades & Eisenberger (2002) sebagai 

persepsi karyawan tentang bagaimana organisasi menghargai kontribusi, 

kesejahteraan, dan kebutuhan sosial emosional mereka. POS adalah istilah 

yang mengacu pada tindakan yang diambil oleh organisasi untuk 

menunjukkan penghargaan atas upaya yang dilakukan oleh karyawannya. 

Namun karyawan percaya bahwa perusahaan memiliki orientasi positif atau 

negatif terhadap karyawan secara umum, seperti pengakuan atas 

kontribusi dan kepedulian terhadap kesejahteraan (Masud et.al.,2004). 

Oleh karena itu, karyawan menunjukkan pola kesepakatan yang konsisten 

dengan berbagai penyataan mengenai sejauh mana organisasi menghargai 

kontribysi mereka. Mereka juga memantau apakah perusahaan 

memperlakukan karyawannya dengan baik atau tidak dan memeriksa 

apakah akan menguntungkan dalam situasi yang berbeda (Ariani & Afriyanti 

2017).  

Aspek-aspek persepsi dukungan organisasi menurut Rhoades & 

Eisenberger (2002), persepsi karyawan terhadap dukungan organisasi 

meliputi tiga aspek, yaitu : keadilan, dukungan atasan, dan penghargaan 

dan kondisi kerja.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa POS 

adalah persepsi karyawan tentang seberapa besar organisasi menghargai 

kerja mereka, menjaga kesehatan mereka, dan memenuhi kebutuhan sosial 

dan emosional mereka.  

Motivasi merupakan kekuatan yang memberikan energi, 
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mengarahkan, dan mempertahankan perilaku Riggio (2002). Meskipun 

begitu (Robbins & Judge 2015) menggambarkan motivasi sebagai proses 

yang menjelaskan tingkat intensitas, arah, dan ketekunan yang ditunjukkan 

oleh seseorang untuk mencapai tujuannya. Intensitas merujuk pada 

seberapa besar usaha yang diberikan individu untuk mencapai tujuan, arah 

yang merujuk pada seberapa fokus usaha yang dikeluarkan menuju ke arah 

yang sesuai dengan tujuan dan kegigihan mengacu pada seberapa lama 

individu dapat bertahan menjalankan usahanya untuk mencapai tujuan dan 

tidak menyerah menghadapi hambatan. Tremblay et.al.,(2009) juga 

mendefinisikan motivasi kerja sebagai kesediaan individu untuk 

mengerahkan upaya yang dimilikinya untuk mencapai tujuan organisasi. 

Individu dengan motivasi kerja yang tinggi memiliki dorongan yang kuat 

untuk melakukan pekerjaannya, mampu mengarahkan usaha dalam 

mencapai tujuan.  

Motivasi berhubungan dengan sikap dan tujuan yang menjadi dasar 

munculnya suatu perilaku yang mengacu pada kepuasan kerja, motivasi 

kerja menjadai energi yang mendorong individu untuk melakukan usaha, 

mengarahkan usahanya untuk mencapai tujuan, mempertahankan 

usahanya dan tidak mudah menyerah ketika menghadapinya hambatan 

atau tantangan (Ryan & Deci 2000). Menurut teori ini,seseorang termotivasi 

karena untuk berperilaku tertentu karena faktor internal maupun eksternal. 

Aspek-aspek motivasi kerja menurut Trembley et.al.,(2009) dibagi 

menjadi beberapa aspek yang mencerminkan berbagai alasan seseorang 

terlibat dalam pekerjaannya, yaitu : motivasi intrinsik, regulasi terpadu, 

regulasi yang diidentifikasi, regulasi introjeksi, regulasi eksternal , dan 
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amotivation.  

Berdasarkan penelitian para tokoh di atas, bahwa motivasi kerja 

adalah dorongan internal yang mendorong seseorang untuk melakukan 

lebih banyak upaya, mempertahankan upaya untuk mencapai tujuan, dan 

tetap teguh saat menghadapi tantangan. Motivsai ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal maupun eksternal. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka permaslahan yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini 

sebagai berikut “Apakah terdapat hubungan antara perceived 

organizational support dan motivasi kerja dengan organizational citizenship 

behavior?”. Terdapat dua hipotesis pada penelitian ini yaitu :  

1. Hipotesis mayor : Terdapat hubungan positif antara POS dan Motivasi 

kerja dengan OCB 

2. Hipotesis minor : 

a. Terdapat hubungan positif antara POS dengan OCB  

b. Terdapat hubungan positif antara Motivasi kerja dengan OCB 

c. Terdapat hubungan positif antara regulasi terpadu dengan OCB  

d. Terdapat hubungan positif antara regulasi teriidentifikasi dengan 

OCB  

e. Terdapat hubungan positif antara regulasi introjeksi dengan OCB  

f. Terdapat hubungan positif antara regulasi eksternal dengan OCB  

 

METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini dilaksanakan dengan metode kuantitatif menggunakan 

tiga skala. Skala perceived organizational support terdiri dari 12 aitem, skala 

motivasi kerja terdiri dari 15 aitem, dan skala organizational citizenship 
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behavior terdiri dari 20 aitem. populasi dari penelitian ini adalah pegawai Dinas 

pariwisata Kabupaten Sleman dengan subjek penelitian sebanyak 84 orang. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pscyhological capital dan 

menggunakan analisis regresi linear berganda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
   

  Uji Hipotesis, jenis analisis statistik yang dikenal sebagai uji hipotesis 

digunakan untuk menguji asusmi mengenai paramenter populasi. Metode ini 

juga berguna untuk memperkirakan hubungan antara dua variabel. Peneliti 

menggunakan teknik analisis regresi linier berganda karena akan 

mengidentifikasi hubungan antara persepsi dukungan organisasi, intrinsic 

motivatio, integratec regulation, identified regulation, introjected regulation, 

dan external regulation dengan organizational citizenship behavior. Setelah 

memenuhi uji asumsi maka dilakukan uji lanjutan, yaitu uji hipotesis mayor dan 

hipotesis minor. Adapun tabel hasill uji hipotesis mayor yang dapat dilihat 

dibawah ini :  

Tabel 1  

Hasil uji hipotesis mayor  

Variabel R Signifikansi Keterangan 

Perceived of 
organizational support, 

intrinsic motivation, 
intregrated  regulation, 
introjected regulation, 
identified regulation, 

dan external 
regulation dengan 

organizational 
citizenship behaviour  

0,461 0,004 Sangat signifikan 
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Tabel 2 
Hasil uji hipotesis minor  

Variabel r Signifikansi Keterangan 

Perceived of 
organizational support 
dengan organizational 
citizenship behaviour  

 

0,232 0,017 Positif dan signifikan  

Intrinsic motivation 
dengan organizational 
citizenship behaviour  

 

0,335 0,001 Positif dan sangat 
signifikan  

Integrated regulation 
dengan organizational 
citizenship behaviour  

  

0,104 0,013 Positif dan signifikan  

Idenfitied regulation 
dengan organizational 
citizenship behaviour  

 

0,342 0,001 Positif dan sangat 
signifikan  

Introjected regulation 
dengan organizational 
citizenship behaviour  

 

0,300 0,003 Positif dan  
signifikan  

External regulation 
dengan organizational 
citizenship behaviour  

0,289 0,004 Positif dan signifikan 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menganalisis ada atau 

tidak hubungan antara perceived organizational support dan motivasi kerja 

dengan organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas pariwisata 

Kabupaten Sleman. Dari hasil penelitian menunjukkan uji hipotesis mayor 

diterima dengan nilai (R) sebesar 0,461 dengan taraf signifikan sebesar 0,004 

(p<0,05) yang artinya sangat signifikan dan hipotesis yang diajukan diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

sangat signifikan antara perceived organizational support, intrinsic motivation, 

integratec regulation, introjected regulation, identified regulation, dan external 

regulation dengan organizational citizenshio behavior pada pegawai Dinas 

pariwisata Kabupaten Sleman.  
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Berdasarkan uji hipotesis minor pertama menunjukkan data diterima 

dengan korelasi partial variabel persepsi dukungan organisasi dengan 

organizational citizenship behavior sebesar 0,232 dengan tarad signifikan 

sebesar 0,017 (p<0,05) artinya hipotesis diterima dan ada hubungan antara 

persepsi dukungan organisasi dengan organizational citizenship behavior pada 

pegawai Dinas pariwisata Kabupaten Sleman. Uji hipotesis kedua, menunjukkan 

data diterima dengan korelasi partial variabel intrinsic motivation dengan 

organizational citizenship behavior sebesar 0,335 dengan taraf signifikan 

sebesar 0,001 (p<0,05) artinya hipotesis diterima dan ada hubungan antara 

intrinsic motivation dengan organizational citizenship behavior pada pegawai 

Dinas pariwisata Kabupaten Sleman. Uji hipotesis ketiga, menunjukkan data 

diterima dengan korelasi partial variabel integratec regulation dengan 

organizational citizenship behavior sebesar 0,104 dengan taraf signifikan 0,013 

(p<0,05) artinya hipotesis diterima dan ada hubungan antara integratec 

regulation dengan organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas 

pariwisata Kabupaten Sleman.  

Selanjutnya uji hipotesis keempat, menunjukkan data diterima dengan 

korelasi partial variabel identified regulation dengan organizational citizenship 

behavior sebesar 0,342 dengan taraf signifikan sebesar 0,001 (p<0,05) artinya 

hipotesis diterima dan ada hubungan antara identified regulation dengan 

organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas pariwisata Kabupaten 

Sleman. Uji hipotesis kelima, data menunjukkan data diterima dengan korelasi 

partial variabel introjected regulation dengan organizational citizenship  behavior 

sebesar 0,300 sengan taraf signifikan sebesar 0,003 (p<0,05) artinya hipotesis 

diterima dan ada hubungan antara introjected regulation dengan organizational 
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citizenship behavior pada pegawai Dinas pariwisata Kabupaten Sleman. 

Terakhir, uji hipotesis keenam, data menunjukkan data diterima dengan korelasi 

partial variabel external regulation dengan organizational citizenship behavior 

sebesar 0,289 dengan taraf signifikan sebesar 0,004 (p<0,05) artinya hipotesis 

dan ada hubungan antara external regulation dengan organizational citizenship 

behavior pada pegawai Dinas pariwisata Kabupaten Sleman.   

Pada penelitian ini terdapat kelemahan karena kendala yang dihadapi saat 

penelitian. Kendala yang dihadapi peneliti yaitu keterbatas pegawai pada Dinas 

pariwisata Kabupaten Sleman sehingga jummlah populasi dalam penelitian 

tergolong kecil.  

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang didapatkan terdapat 

hubungan antara perceived organizational support dan motivasi kerja 

dengan organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas pariwisata 

Kabupaten Sleman, maka peneliti memperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara persepsi dukungan organisasi dengan 

organizational citizenship behavior, terdapat hubungan sangat signifikan 

antara intrinsic motivation dengan organizational citizenship behavior, 

terdapat hubungan signifikan antara integratec regulation dengan 

organizational citizenship behavior, terdapat hubungan sangat signifikan 

antara identified regulation dengan organizational citizenship behavior, 

terdapat hubungan signifikan antara introjected regulation dengan 

organizational citizenship behavior pada pegawai Dinas pariwisata 

Kabupaten Sleman. Terdapat sumbangan efektif yang didapatkan pada 

variabel persepsi dukungan organisasi, intrinsic motivation, integratec 
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regulation, identified regulation, introjected regulation, dan external 

regulation menyumbang sebesarr 21,21166 %.  
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